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MOTTO 

 
 

“Do Whatever You Love, Be Yourself, And Success Will Come Naturally” 

 

 

 فَإنَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا , إِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan”1 

(Q.S. Al-Insyirah Ayat 5-6) 

   

                                                           
1 “Al-Qur’an dan Terjemahan, Surat Al-Insyirah Ayat 5-6” (Al-Qur’an Al-Qosbah, 2021). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dikembangkan Tidak dikembangkan ا

 ba' B Be ب

 ta' T Te ت

 śa' ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zat (dengan titik di atas) ذ

 ra' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 syin Sy ESDan ye ش

 Şad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ţa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za' Ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ Koma Terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa' F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L El ل

 Mim M Em م

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’aqqidīn متعقّدين

 Ditulis ‘iddah ةعد

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hibbah بةھ

 Ditulis Jizyah جزية

 

(Ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) Bila diikuti kata sandang “al” serta 

bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t. 

 Ditulis Zakātulfiṭri لفطرةاكاز

 

D. Vokal Pendek 

    Kasrah Ditulis I 

    Fathah Ditulis a 

    Dammah Ditulis u 
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E.   Vokal Panjang 

fathah + alif 

 لیةھجا
Ditulis 

ā 

jāhiliyah 

fathah + ya’ mati 

 يسعى
Ditulis 

ā 

yas’ā 

kasrah + ya’ mati 

 كريم
Ditulis 

ī 

karīm 

dammah + wawumati 

 وضفر
Ditulis 

ū 

furūd 

 

F.  Vokal Rangkap 

fathah + ya’ mati 

 بینكم
Ditulis 

Ai 

bainakum 

fathah + wawumati 

 لقو
Ditulis 

Au 

Qaulun 

 

G.  Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisah dengan Apostrof 

 Ditulis a'antum نتمأأ

لئن ت عدأ

 شكرتم

Ditulis 

Ditulis 

u’iddat 

la’insyakartum 

 

H.  Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 Ditulis al-Qur’ān آنلقرا

 Ditulis al-Qiyās سلقیاا
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2. Bila diikuti Huruf Syamsiah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya. Serta menghilangkan huruf I (el)-nya. 

 Ditulis awīal-furūḍ وضلفرذو ا

 Ditulis ahlus-sunnah لسنةال اھ

 

I. Penelitian Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis ẓawīal-furūḍ وضلفرذو ا

 Ditulis ahlus-sunnah لسنةال اھ
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Abstrak 

 

 

Badratun Nafis, NIM. 20204082013. Dampak pembelajaran pasca daring 

terhadap kemandirian belajar peserta didik SD Muhammadiyah Kadisoka kelas 

IV. Tesis Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Program 

Magister UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2022. Pembimbing: Dr. Nur Hidayat, 

M.Ag. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1.) Untuk menganalisis dampak pembelajaran 

pasca daring terhadap kemandirian belajar peserta didik SD Muhammadiyah 

Kadisoka. 2.) Untuk mengidentifikasi aspek kemandirian belajar yang ingin 

dicapai dalam pembelajaran pasca daring di SD Muhammadiyah Kadisoka. 3.) 

Untuk mendeskripsikan faktor yang dapat menumbuhkan kemandirian belajar 

peserta didik SD Muhammadiyah Kadisoka. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data 

kualitatif dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

Penelitian ini menghasilkan tiga kesimpulan, yaitu: 1.) terdapat dampak positif 

dan negatif dalam pembelajaran daring dan pasca daring terhadap kemandirian 

belajar peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah Kadisoka. Dampak positif 

diantaranya yaitu dapat membentuk sifat mandiri pada peserta didik, mendapatkan 

respon yang baik dalam proses pembelajaran, pembelajaran menjadi lebih praktis, 

lebih mudah dalam berinteraksi dan penyampaian materi lebih menarik perhatian 

peserta didik Adapun dampak negatif dari pembelajaran daring dan pasca daring 

yaitu peserta didik perlu beradaptasi kembali dengan lingkungan sekolah dan 

aktivitas belajar seperti biasanya sebelum pandemi ada, peserta didik kurang 

memahami pembelajaran karena keterbatasan komunikasi antara peserta didik 

membuat peserta didik menjadi kesulitan untuk belajar dan memahami materi, dan 

hasil belajar yang menurun. 2.) Aspek kemandirian belajar yang ingin dicapai 

dalam pembelajaran pasca daring di SD Muhammadiyah Kadisoka yaitu: personal 

attributes, proses, dan learning context. 3.) Faktor yang dapat menumbuhkan 

kemandirian belajar peserta didik SD muhammadiyah kadisoka diantaranya yaitu: 

a. Faktor internal diantaranya: minat, disiplin, percaya diri, motivasi, inisiatif, dan 

tanggung jawab. b. Faktor eksternal diantaranya: lingkungan sekolah, lingkungan 

keluarga, fasilitas belajar dan kreativitas guru. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga sangat 

mempengaruhi dalam menumbuhkan kemandirian belajar pada peserta didik. 

Sekolah dapat menumbuhkan kemandirian peserta didik dengan pembentukan 

sikap dan pembiasaan dalam kegiatan di sekolah. Keluarga dapat menumbuhkan 

kemandirian peserta didik dengan memberikan pendidikan, semangat, motivasi 

dalam belajar, mendidik peserta didik dan membentuk perilaku yang dapat 

menumbuhkan kemandirian peserta didik. 

 

Kata Kunci: Kemandirian belajar, peserta didik, sekolah, keluarga.
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Abstract 

 

Badratun Nafis, NIM. 20204082013. The impact of post-awakening learning on 

the learning independence of students of SD Muhammadiyah Kadisoka grade IV. 

Thesis of the Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program (PGMI) 

Master Program UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2022. Supervisor: Dr. Nur 

Hidayat, M.Ag. 

This study aims to: 1.) To analyze the impact of post-awakening learning on the 

learning independence of students of SD Muhammadiyah Kadisoka. 2.) To 

identify aspects of learning independence to be achieved in post-awakening 

learning at SD Muhammadiyah Kadisoka. 3.) To describe the factors that can 

foster the learning independence of students of SD Muhammadiyah Kadisoka. 

The type of research used is qualitative with the data collection techniques used 

are interviews, observations and documentation. Qualitative data analysis is 

carried out by means of data reduction, data presentation and drawing 

conclusions. 

This study produced three conclusions, namely: 1.) There are positive and 

negative impacts in online and post-awareness learning on the learning 

independence of grade IV students of SD Muhammadiyah Kadisoka. Positive 

impacts include being able to form an independent nature in students, getting a 

good response in the learning process, learning becomes more practical, easier to 

interact and the delivery of material attracts more students' attention As for the 

negative impact of online and post-awakening learning, students need to re-adapt 

to the school environment and learning activities as usual before the pandemic 

existed, learners do not understand learning because the limited communication 

between learners makes it difficult for learners to learn and understand the 

material, and learning outcomes are declining. 2.) Aspects of learning 

independence to be achieved in post-awakening learning at SD Muhammadiyah 

Kadisoka are: personal attributes, processes, and learning contexts. 3.) Factors that 

can foster the learning independence of students of SD muhammadiyah kadisoka 

include: a. Internal factors include: interest, discipline, self-confidence, 

motivation, initiative, and responsibility. b. External factors include: school 

environment, family environment, learning facilities and teacher creativity. From 

these results, it can be concluded that the school environment and family 

environment greatly influence in fostering learning stagnation in students. Schools 

can foster the independence of students by forming attitudes and habituation in 

activities at school. Families can foster the independence of students by providing 

education, enthusiasm, motivation in learning, educating students and forming 

behaviors that can foster student independence. 

Keywords: Learning independence, learners, school, family.
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berbagai pihak. Oleh karena itu dengan kerendahan hati dan segala hormat, 

peneliti mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran daring dan pasca daring dapat memiliki efek positif 

dan negatif dalam aspek pendidikan untuk anak sekolah dasar.2 Adapun 

dampak positif adanya pembelajaran daring dan pasca daring adalah 

munculnya sifat mandiri yang dapat membuat peningkatan daya ingat yang 

bisa memberikan bentuk pengalaman belajar baik dari sebuah teks, video 

atau animasi yang memberi kemudahan bagi pendidik dalam 

mempersiapkan bahan ajar yang akan disampaikan.3 Dampak positif lainnya 

dari pembelajaran daring dan pasca daring yaitu pembelajaran menjadi lebih 

praktis karena dilakukan dengan tatap muka antara pendidik dan peserta 

didik sehingga menjadi lebih mudah dalam berinteraksi dan penyampaian 

materi lebih menarik perhatian peserta didik karena dibarengi dengan 

penggunaan platform-platform media pembelajaran dan teknologi lainnya 

yang digunakan untuk mempermudah dalam penyampaian materi. 

Keberhasilan proses pendidikan tergantung pada guru, peserta didik, 

kesediaan bahan ajar, media dan metode yang digunakan.4 Adapun dampak 

negatif dari pembelajaran daring dan pasca daring yaitu peserta didik 

                                                           
2 Sahira Kartika Sari dan Habibi, “Implementasi Pembelajaran Daring di Masa Pandemi 

Covid-19 di Tingkat SD/MI,” Media Madani, 2020, H. 53. 
3 Ely Satiyasih Rosali, “Aktivitas Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 Di 

Jurusan Pendidikan Geografi Universitas Siliwangi Tasikmalaya,” Geography Science Education 

Journal (GEOSEE) 1, no. 1 (2020): H. 23. 
4 Oktafia Ika Handarini, “Pembelajaran Daring Sebagai Upaya Study From Home (SFH) 

Selama Pandemi Covid 19,” Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP) 8, no. 3 (2020): 

56. 
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 perlu beradaptasi kembali dengan lingkungan sekolah dan aktivitas belajar 

seperti biasanya sebelum pandemi ada, peserta didik kurang memahami 

pembelajaran dengan baik karena selama pembelajaran yang dilakukan 

secara daring keterbatasan komunikasi antara peserta didik membuat 

peserta didik menjadi kesulitan untuk belajar dan memahami materi, dan 

hasil belajar yang menurun.5 

Hasil survey dari The Depression Anxiety Stress Scales (DASS) 

menunjukkan bahwa dengan pembelajaran jarak jauh dapat mengakibatkan 

stress pada peserta didik.6 Hal ini dapat dilihat dari data hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Cao yang meneliti 7.143 peserta didik  yang mengikuti 

pembelajaran daring menunjukkan  bahwa 0,9% peserta didik mengalami 

kecemasan berat, 2,7% mengalami kecemasan sedang, dan  21,3%  

mengalami  kecemasan  ringan yang diakibatkan karena para peserta didik 

merasa tugas pembelajarannya terasa berat, proses pembelajaran yang mulai 

bosan, tidak dapat bertemu dengan teman-teman dan guru secara langsung, 

keterbatasan sinyal sehingga susah untuk mengikuti pembelajaran online, 

dan tugas sekolah dikerjakan oleh orang lain.7  

                                                           
5 Basa, Zahra Alhumairah, & Hudaidah Hudaidah, “Perkembangan Pembelajaran Daring 

Terhadap Minat Belajar Matematika Peserta didik SMP   Pada Masa Pandemi COVID-19,” 

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 3, no. 3 (2021): H. 53. 
6 Tian Po Oei dkk., “Using data the Depression Anxiety Stress Scale 21 (DASS-21),” 

International journal of psychology : Journal international de psychologie, H. 48 (21 Agustus 

2021), https://doi.org/10.1080/00207594.2012.755535. 
7 Cao, W., Fang, Z., Hou, G., Han, M., Xu, X., Dong, J., & Zheng, J., “The psychological 

impact of the COVID-19 epidemic on college students in China.,” In Psychiatry Research, H. 287 

(132M): 132, https://doi. org/10.1016/j.psychres.2020.112934. 
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Oleh sebab itu, pelaksanaan pembelajaran pasca daring yang 

dilakukan dengan tatap muka kembali dilaksanakan setelah penerapan  

pembelajaran  daring  pada  masa pandemi  yang  sudah  hampir  berjalan  

dua tahun terdapat beberapa perubahan baik dalam proses  belajar   mengajar   

maupun aktivitas lainya di sekolah, perbedaan dalam pembelajaran tatap   

muka yang dilaksanakan pasca daring dengan menerapkan protokol 

kesehatan dan memaksimalkan kegiatan sekolah dengan membatasi 

jamnya. Pasca Daring sekolah mengambil  sebuah  tindakan berbeda dari 

pembelajaran daring yang sebelumnya, adanya perbedaan tersebut yang 

menghasilkan sebuah perubahan, yang  mana  perubahan  tersebut dilakukan   

sebagai penyesuaian kembali agar pembelajaran  tatap  muka  pasca daring  

dapat berjalan dengan baik.8 

Pelaksanaan pembelajaran daring dan pasca daring memberikan 

tantangan yang besar kepada para pendidik dan peserta didik di sekolah 

dasar dalam mendesain kegiatan pembelajaran yang bermakna bagi peserta 

didik, setelah kurang lebih sudah hampir berjalan dua tahun dengan 

pembelajaran via online. Akan tetapi jika diteliti lebih mendalam dari 

berbagai hambatan yang terjadi, pelaksanaan pembelajaran daring dan pasca 

daring justru memberikan dampak positif terhadap perkembangan karakter 

mandiri belajar peserta didik. Penelitian Kusuma dkk menjelaskan bahwa 

“salah satu karakter yang paling penting dan tepat dalam pembelajaran 

                                                           
8 Putri, D. P. E., “Implementasi Pembelajaran Daring Dan Luring Saat Pademi Covid-

19,” Jurnal Kependidikan Dan Sosial Keagamaan 6, no. 1 (2020): H. 15. 
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adalah pembentukan karakter Mandiri”.9 Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Kurniawan yang mengatakan bahwa kunci sukses dalam 

pelaksanaan pembelajaran adalah meningkatnya kemandirian peserta didik.  

Adanya perubahan proses belajar mengajar dari pembelajaran 

daring ke pembelajaran tatap muka di masa pasca pandemi memberikan 

dampak, baik itu kepada guru maupun peserta didik yang berupa dampak 

positif serta dampak negatif. Kebiasaan baru yang diperoleh selama    

pembelajaran daring memberikan pengaruh dalam pembelajaran tatap muka 

pasca daring yang dilaksanakan, adapun pengaruh ini di rasakan oleh 

pendidik serta peserta didik khususnya di SD Muhammadiyah Kadisoka. 

Dampak negatif dari pembelajaran daring dan pasca daring yang 

dirasakan oleh guru seperti perlu persiapan menghadapi peserta didik yang 

terbiasa belajar daring dan dampak positifnya memudahkan pengawasan 

dalam pembelajaran yang dilaksanakan dengan tatap muka.  Dampak 

negatif bagi peserta didik dapat dilihat dari ketidaksiapan peserta didik 

dalam pembelajaran tatap muka yang karena terbiasa dengan   pembelajaran 

daring sehingga perlu beradaptasi kembali dengan kegiatan dan lingkungan 

sekolah, banyaknya materi yang tidak dipahami selama pembelajaran daring 

                                                           
9 Kusumadewi, R.F., Yustiana, S, “Menumbuhkan Kemandirian Peserta didik Selama 

Pembelajaran Daring Sebagai Dampak Covid-19 di SD,” Jurnal Riset Pendidikan  Dasar 1, no. 1 

(2020): H. 9. 
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dan dampak positif dengan adanya pembelajaran tatap muka proses belajar 

terasa lebih menyenangkan.10 

Adanya fenomena pembelajaran daring dan pasca daring saat ini 

seharusnya dapat dijadikan sebagai alternatif untuk mengembangkan dan 

meningkatkan aspek kemandirian belajar peserta didik yang telah berkurang 

selama pembelajaran daring, sehingga pembelajaran pasca daring dapat 

berjalan efektif dalam menunjang keberlangsungan proses pendidikan.11 

Berkaitan dengan dampak pembelajaran pasca daring terhadap 

kemandirian belajar peserta didik, dalam penelitian ini peneliti mengambil 

lokasi sekolah di SD Muhammadiyah Kadisoka yang terletak di desa 

Purwomartani, Kec. Kalasan, Kab. Sleman Prov. D.I. Yogyakarta. 

Pertimbangan dalam pemilihan sekolah ini adalah salah satu sekolah yang 

unggul dan memiliki banyak prestasi akademik dan nonakademik yang 

baik, serta berusaha menciptakan generasi yang islami dengan berakhlakul 

karimah. 

Dari hasil wawancara awal yang peneliti lakukan di SD 

Muhammadiyah Kadisoka, peneliti mewawancarai guru X sebagai guru 

kelas IV SD Muhammadiyah Kadisoka untuk menanyakan apa saja dampak 

pembelajaran daring dan pasca daring terhadap kemandirian belajar peserta 

didik. Hasil dari wawancara dengan guru peneliti menemukan beberapa 

                                                           
10 Kurniawan, A, “Pemanfaatan JB Class untuk Mendorong Kemandirian Belajar Peserta 

didik   dalam  Pembelajaran   Dasring   di Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Karya Ilmiah Guru 5, 

no. 1 (2020): H. 8. 
11 Hardiyansyah, M. A. dkk, “Analisis Perubahan Sistem Pelaksanaan Pembelajaran Daring 

ke Luring pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP,” Basicedu 5, no. 6 (2021): H. 94. 
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permasalahan pembelajaran daring dan pasca daring seperti kemandirian 

belajar peserta didik yang menurun hal ini dikarenakan oleh beberapa 

kebiasaan negatif selama pembelajaran daring seperti tugas dikerjakan oleh 

orang lain atau orang tua sehingga menjadi ketergantungan kepada orang 

lain,  kebiasaan menyontek tugas teman, belum mampu mengatasi 

permasalah yang ada karena kurangnya percaya diri, peserta didik peserta 

didik kurang memahami pembelajaran dengan baik karena selama 

pembelajaran yang dilakukan secara daring keterbatasan komunikasi antara 

peserta didik membuat peserta didik menjadi kesulitan untuk belajar dan 

memahami materi, dan hasil belajar yang menurun.12  

Pembelajaran tatap muka pasca daring adalah salah satu alternatif 

yang ambil oleh kebijakan menteri pendidikan dan kebudayaan selama masa 

pandemi saat ini untuk melanjutkan pembelajaran secara tatap muka di 

sekolah untuk menunjang hasil belajar yang maksimal.13 Untuk mencegah 

penyebaran covid-19 sekolah menerapkan protokol kesehatan selama 

proses pembelajaran berlangsung untuk praktek belajar di kelas 

dilaksanakan dengan menjaga jarak, memakai masker, dan membatasi jam 

kegiatan yang ada di sekolah untuk mengantisipasi penyebaran covid.14  

                                                           
12 “Wawancara dengan Ibu Ine Winta Fradika, S.Pd sebagai guru kelas IV SD 

Muhammadiyah Kadisoka Yogyakarta, 25 Februari 2020”. 
13 Maria Kristina Ota dkk, “Problematika Pembelajaran Daring Peserta didik Kelas VII 

SMPN 1 Ende Selatan, Kabupaten Ende,” Jurnal Pengabdian Masyarakat 2, no. 1 (2021): H. 75. 
14 Supono T & Tambunan W, “Kesiapan Penerapan Protokol Kesehatan Di Lingkungan 

Sekolah Dasar Pangudi Luhur Jakarta Selatan.,” Jurnal Manajemen Pendidikan 10, no. 2 (2021): H. 

65. 
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Dalam pembelajaran pasca daring kemandirian belajar merupakan 

hal yang sangat penting dan perlu dikembangkan dalam diri peserta didik.15  

Karena ketika peserta didik mampu belajar mandiri, peserta didik akan 

berusaha secara optimal untuk menyelesaikan latihan atau tugas-tugas yang 

diberikan oleh guru tanpa bergantung kepada orang lain, peserta didik akan 

berusaha untuk mengerjakannya sendiri sesuai dengan kemampuan yang 

dimilikinya. Yasmin dalam Al Fatihah mengatakan tentang pentingnya 

kemandirian belajar yang diterapkan oleh peserta didik dapat membawa 

perubahan yang positif terhadap intelektualitas peserta didik terutama dalam 

pembelajaran daring dan pasca daring.16 

 Dalam pembelajaran daring dan pasca daring kemandirian belajar 

ditunjukkan dengan adanya kemampuan untuk dapat menyelesaikan 

masalah yang dihadapi dengan tingkah laku.  Dengan adanya perubahan 

tingkah laku, maka peserta didik memiliki peningkatan dalam berpikir, 

belajar untuk bisa mandiri tanpa mengandalkan bantuan dari orang lain dan 

mampu bertanggung jawab untuk dapat mengerjakan tugas-tugas sekolah 

tanpa harus melibatkan orang lain, seperti harus diingatkan oleh orang tua, 

atau melihat tugas temannya mereka tidak akan mudah terpengaruh oleh 

orang lain mengenai proses belajarnya. 

                                                           
15 Dewi, Wahyu Aji Fatma, “Dampak COVID-19 Terhadap  Implementasi  Pembelajaran  

Daring  Di Sekolah Dasar,” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 2, no. 1 (2020): H. 55. 
16 Al Fatihah, M, “Hubungan Antara Kemandirian Belajar dengan Prestasi Belajar PAI 

Peserta didik Kelas III SDN Panularan Surakarta,” At-Tarbawi 1, no. 2 (2016): H. 147. 
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Salah satu penerapan pembelajaran daring dan pasca daring dapat 

berjalan dengan efektif yaitu dengan adanya aspek kemandirian belajar pada 

peserta didik. Oleh karena itu, di perlunya kemandirian belajar peserta didik 

dalam pembelajaran daring dan pasca daring harus diperhatikan dalam 

semua kegiatan pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran tema pada 

masa daring menuju pasca pandemi agar berjalan dengan baik proses 

pembelajarannya.17 Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti mengenai “Dampak pembelajaran pasca daring 

Terhadap Kemandirian belajar Peserta Didik Kelas IV SD Muhammadiyah 

Kadisoka”. Adapun penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak 

pembelajaran pasca daring terhadap kemandirian belajar peserta didik 

sekolah dasar. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja dampak pembelajaran daring dan pasca daring terhadap 

kemandirian belajar peserta didik SD Muhammadiyah Kadisoka? 

2. Bagaimana kemandirian belajar peserta didik dalam pembelajaran pasca 

daring di SD Muhammadiyah Kadisoka?  

3. Faktor apa saja yang dapat menumbuhkan kemandirian belajar peserta 

didik pacadaring SD Muhammadiyah Kadisoka? 

 

 

                                                           
17 Safira Rona Mahmuda, “Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Psikologis Peserta 

didik terdampak Social Distancing Akibat Covid-19,” Jurnal Al-Mau’izhoh 2, no. 2 (2020): H. 60. 

 



9 
 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Untuk menganalisis dampak pembelajaran daring dan pasca daring 

terhadap kemandirian belajar peserta didik SD Muhammadiyah 

Kadisoka. 

2. Untuk mengidentifikasi kemandirian belajar peserta didik dalam 

pembelajaran pasca daring di SD Muhammadiyah Kadisoka. 

3. Untuk mendeskripsikan faktor yang dapat menumbuhkan kemandirian 

belajar peserta didik pasca daring SD Muhammadiyah Kadisoka. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi 

pembaca dalam membuat artikel penelitian yang berkaitan dengan 

dampak pembelajaran pasca daring terhadap kemandirian belajar peserta 

didik SD/MI dan metodologi lainnya. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti, yaitu memiliki pengalaman langsung meneliti di 

lapangan tentang dampak pembelajaran pasca daring terhadap 

perkembangan aspek kemandirian belajar peserta didik MI/SD. 

b. Dapat meningkatkan motivasi, mandiri dan minat peserta didik 

dalam belajar saat pembelajaran pasca daring. 

c. Bagi pendidik, yaitu dapat membantu peserta didik dalam 

menemukan solusi yang tepat terhadap permasalahan kemandirian 
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peserta didik dalam pembelajaran daring dan pasca daring sehingga 

berdampak pada aspek kemandirian belajar peserta didik. 

d. Bagi pembaca, yaitu dapat memotivasi pembaca untuk 

mengembangkan wawasan dan memberikan gambaran yang lebih 

konkrit tentang dampak pembelajaran pasca daring terhadap 

kemandirian belajar peserta didik MI/SD untuk melakukan 

penelitian dengan pendekatan lainnya. 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian ini berkaitan dengan dampak pembelajaran pasca daring 

terhadap kemandirian belajar peserta didik MI/SD belum banyak dilakukan 

oleh peneliti dari berbagai negara seperti Indonesia, Malaysia, United 

Kingdom, Japan, Canada, Jordan, United States dan masih banyak negara 

lainnya yang terindeks dalam jurnal basis data Lembaga Pengindeks Jurnal 

Internasional bereputasi, seperti Scopus dengan jumlah 78 artikel penelitian 

yang telah dilakukan sejak tahun 2013 sampai dengan tahun 2022 mengenai 

dampak pembelajaran pasca daring terhadap kemandirian belajar peserta 

didik sekolah dasar dan artikel mengenai pembelajaran pasca daring paling 

banyak diteliti dari tahun 2008 sampai tahun 2022 dengan 33 artikel yang 

tercatat dalam DOAJ. Sedangkan yang terindeks dalam Open Knowledge 

Maps berjumlah 8 artikel yang relevan membahas tentang kemandirian 

belajar peserta didik pada pembelajaran pasca daring mulai tahun 2020 

sampai dengan tahun 2022.  
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Studi tentang dampak pembelajaran pasca daring terhadap 

kemandirian belajar peserta didik yang telah berkembang selama ini dapat 

diklasifikasikan dalam Open Knowledge Maps terdapat 3 area terbesar yang 

paling banyak diteliti, yaitu: area pertama penelitian Ernawati Harahap dan 

Supriyadi, penelitian ini menunjukkan bahwa kemandirian belajar peserta 

didik usia dini dipengaruhi pengaruh oleh pola asuh orang tua.18 

Area kedua penelitian yang dilakukan oleh Fernando Saragih, dkk. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian belajar peserta didik 

pada masa pandemi covid 19 (studi kasus penerapan kebijakan 

pembelajaran tatap muka terbatas), kesiapan belajar merupakan salah satu 

faktor yang sangat penting bagi peserta didik dalam membentuk karakter 

yang mandiri khususnya dalam hal perencanaan belajar, tanggung jawab, 

sehingga dapat terbentuk kemandirian belajar yang kokoh dalam diri peserta 

didik terutama pada masa pandemi. Sehingga peserta didik dapat 

memecahkan masalah secara mandiri dalam pembelajaran tatap muka 

terbatas (PTMT) saat ini.19 

Area ketiga, penelitian yang dilakukan Iwan Ramadhan, dkk. Dari 

hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa dampak positif yang 

                                                           
18 Ernawati Harahap dan Supriyadi, “Pengaruh Pola Asuh Terhadap Kemandirian Belajar 

Anak Usia Dini di Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Inovasi Pendidikan MH Thamrin 5, no. 2 

(2021): H. 37. 
19 Fernando Saragih, Christina Natalina Saragi, dan Lastri Wahyuni Manurung, “Pengaruh 

Kesiapan Belajar terhadap Kemandirian Belajar pada Masa Pandemi Covid 19 (Studi Kasus 

Penerapan Kebijakan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas),” Jurnal Pendidikan Tambusai 6, no. 1 

(2020): H. 92. 
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dirasakan peserta didik dengan adanya perubahan proses pembelajaran dari 

daring ke tatap muka berpengaruh pada prestasi belajar, peserta didik 

merasa prestasinya meningkat pada saat pembelajaran tatap muka 

diterapkan karena peserta didik lebih mudah memahami apa yang dijelaskan 

guru dibandingkan pada saat pembelajaran daring kemarin.20 

Area keempat Daniel Syahindra, dkk. Penanaman karakter 

kemandirian saat belajar pada peserta didik usia dini dapat tertanam melalui 

pembiasaan dan kerjasama antara guru dan orang tua untuk menanamkan 

karakter kemandirian pada peserta didik sehingga sampai menjadi 

kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari terutama pada masa covid-19 saat 

ini.21 

Berdasarkan hasil penelusuran penelitian di atas sebelumnya, objek 

penelitian yang peneliti angkat yaitu dampak pembelajaran pasca daring 

terhadap kemandirian belajar peserta didik sekolah dasar belum pernah 

diteliti oleh peneliti lainnya. Adapun perbedaan dari penelitian ini mulai dari 

objek, subjek dan fokus penelitian yang selama ini telah dilakukan juga 

berbeda. Oleh karena itu topik penelitian ini layak diteliti dengan topik 

                                                           
20 Iwan Ramadhan, Ayu Manisah, Dini Agra Angraini, Dian Maulida, Sana, Nurul Hafiza, 

“Proses Perubahan Pembelajaran Peserta didik daring ke Luring pada Saat Pandemi Covid-19 di 

Madrasah Tsanawiyah,” Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan 4, no. 2 (2022): H. 83. 
21 Daniel Syahindra dkk., “Menanamkan Karakter Kemandirian Pada Saat Belajar Pada 

Anak Usia Dini Di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal 02 Belawan,” Edu Riligia 4, no. 

2 (2020): H. 170. 
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dampak pembelajaran pasca daring terhadap kemandirian belajar anak 

sekolah dasar yang akan dikaji oleh peneliti. 

E. Kajian Teori 

1. Pengertian Pembelajaran Daring  

Dalam penggunaan suatu Teknologi dan Komunikasi di negara 

kita sendiri yakni Indonesia yang mana semakin menyebarnya 

penggunaan pada pembelajaran di sekolah dengan mengingat 

banyaknya suatu aktivitas dalam pembelajaran daring dengan 

penggunaan jaringan internet sebagai salah satu alat bantu dalam proses 

belajar mengajar baik dari sisi pendidik maupun peserta didik.22 

Adapun pembelajaran daring menurut Mustofa merupakan salah satu 

cara atau metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran secara 

online yang mana dapat dilakukan melalui jaringan internet dengan 

memanfaatkan aplikasi yang ada.23  

Adapun pandangan Kurtanto yang mana dalam pembelajaran 

daring pada awalnya digunakan dalam mendeskripsikan sistem 

pembelajaran yang penggunaannya suatu teknologi berbasis komputer 

(Computer Based Learning) tapi dengan berjalannya waktu komputer 

bisa terganti dengan beberapa alat komunikasi lainnya.24 Adhe 

                                                           
22 Astini, N. K, “Pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran tingkat sekolah 

dasar pada masa pandemi covid-19,” LAMPUHYANG 11, no. 2 (202M): H. 25. 
23 Daheri, M., Juliana, J., Deriwanto, D., & dan Amda, A. D, “Efektifitas whatsapp sebagai 

media belajar daring,” Jurnal Basicedu, 4, no. 4 (2020): H. 451. 
24 Hadisi, L., & Muna, W, “Pengelolaan teknologi informasi dalam menciptakan model 

inovasi pembelajaran (elearning),” Jurnal Al-Ta’dib 8, no. 1 (2015): H. 140. 
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menyebutkan bahwa pembelajaran daring yakni suatu cara dalam 

pembelajaran yang efektif yang dapat digunakan dengan 

menggabungkan suatu aktivitas dengan belajar mandiri.25 Dalam 

Pendidikan Administrasi Perkantoran yang mana menyatakan bahwa 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik walaupun tidak bertatap 

muka secara langsung dengan adanya pembelajaran daring dapat 

membantu proses pembelajaran jarak jauh.  

Permendikbud Nomor 109 tahun 2013 menyebutkan bahwa 

pembelajaran online merupakan suatu proses belajar mengajar yang 

dapat dilakukan dengan pemanfaatan berbagai media dalam 

berkomunikasi. Pada dasarnya kemajuan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi dalam pendidikan merupakan hal yang penting dalam 

membawa suatu perubahan.26 Pada pemanfaatan suatu teknologi juga 

memberikan suatu kemudahan bagi para pendidik dan peserta didik 

yang mana dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang mana dalam 

hal ini pembelajaran dapat dilakukan dimanapun kita berada selagi 

masih adanya suatu jaringan internet yang stabil.27 

Dapat disimpulkan dari berbagai pandangan diatas yang mana 

pembelajaran daring yakni pembelajaran yang bisa menggunakan suatu 

                                                           
25 Jamil, S. H., & Aprilisanda, D. I, “Pengaruh pembelajaran daring terhadap minat belajar 

mahapeserta didik pada masa pandemik covid-19,” BAJ (Behavioral Accounting Journal) 3, no. 1 

(2020): H. 46. 
26 Putria, H., Maula, L. H., & Uswatun, D. A, “Analisis proses pembelajaran dalam jaringan 

(daring) masa pandemi covid-19 pada guru sekolah dasar,” Jurnal Basicedu 4, no. 4 (65): H. 65. 
27 Novi Rosita Rahmawati, “Analisis Pembelajaran Daring saat Pandemi di Madrasah 

Ibtidaiyah,” Jurnal Primary Education 2, no. 2 (2021): H. 139. 
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teknologi dengan adanya jaringan internet dan dapat memanfaatkan 

sebuah media elektronik yang dapat mempermudah para pendidik dan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

2. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pembelajaran daring 

Adapun dalam pembelajaran daring agar terlaksana secara 

efektif ada 3 hal yang harus diperhatikan28 

a. Teknologi, yang mana para pendidik dan peserta didik dalam hal 

ini sangat memerlukan suatu teknologi guna untuk 

melaksanakan pembelajaran jarak jauh dengan baik. 

b. Karakteristik seorang pendidik, dalam proses belajar mengajar 

tentunya para pendidik harus memahami dengan baik bagaimana 

pembelajaran daring bisa diterapkan kepada peserta didik 

sehingga perlu adanya suatu kreativitas pendidik dalam 

menyampaikan apa yang dibutuhkan dalam pembelajaran daring 

dan tentunya dengan adanya suatu penguasan sebuah teknologi.  

c. Karakteristik Peserta didik, yang mana dalam hal ini untuk 

membentuk sebuah karakter disiplin para peserta didik di rumah, 

mana akan cukup sulit karena pembelajaran disampaikan dengan 

cara konvensional, untuk itu para peserta didik diharapkan dalam 

                                                           
28 Syarifudin, Albitar S, “Implementasi Pembelajaran Daring untuk Meningkatkan Mutu 

Pendidikan Sebagai Dampak Diterapkannya Social Distancing.,” Jurnal Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia, UTM 5 (1) (2020): H. 138, 

https://journal.trunojoyo.ac.id/metalingua/article/viewFile/7072/4432. 
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hal mendisiplinkan dirinya dengan adanya suatu skill dasar yang 

dapat merubah cara belajarnya.  

3. Dampak Pembelajaran Daring 

Pada dasarnya seperti yang kita ketahui dalam pembelajaran 

daring dilaksanakan secara virtual yang memanfaatkan sebuah 

aplikasi yang sudah tersedia namun dengan begitu tujuan dari 

pembelajaran harus diperhatikan. Dalam pembelajaran daring ini 

sendiri memiliki sifat yang menyeluruh aspek Pedagogis, Ekologis 

dan Didaktis dilaksanakan secara bersama.29 Pembelajaran daring 

dilakukan dengan penggunaan aplikasi Komputer dan Handphone.30  

Dalam pembelajaran tentu ada dampak negatif dan positif dari 

pembelajaran daring.  

Adapun dari dampak positif dalam pembelajaran daring yakni:31 

a. Pembelajaran dilakukan dari rumah masing-masing yang mana 

dapat mencegah penyebaran covid-19. 

b. Dapat memanfaatkan platform 2 pembelajaran dan teknologi 

lainnya.  

c. Dalam hal waktu lebih fleksibel dan dapat dilakukan dimana 

saja.  

                                                           
29 Dewi, W. F, “Dampak covid-19 terhadap implementasi pembelajaran daring di sekolah 

dasar.,” Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan, 2, no. 1 (2020): H. 61. 
30 E. Mulyasa, “Implementasi Kurikulum 2013 Revisi dalam Era Revolusi Industri 4,0,” 

Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2018, H. 100. 
31 Yolanda, O., Purwanto,dkk, “Studi Eksploratif Dampak Pandemi COVID-19 Terahadap 

Proses Pembelajaran.,” Journal of Education, Psychology, and Counselling 15, no. 2 (2019): H. 112. 
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d. Dapat mengembangakan keterampilan baik minat dan bakatnya 

dengan begitu dapat meluangkan waktu untuk menciptakan 

sebuah karya. 

e. Dapat menumbuhkan kemandirian belajar para peserta didik 

yang mana dengan memanfaatkan aplikasi online dengan begitu 

adanya suatu kemandirian belajar. 

f. Pembelajaran berpusat pada peserta didik yang mana dapat 

menimbulkan suatu tanggung jawab dan otonomi pada proses 

belajar. 

g. Para peserta didik dapat mencari berbagai sumber belajar dari 

media yang terpercaya.32 

Adapun dampak negatif dari pembelajaran daring seperti 

dibawah ini:33 

a. Sedikitnya pemahaman tentang materi yang disampaikan oleh 

guru sehingga kurang efektifnya pembelajaran. 

b. Pembelajaran yang sulit membuat para peserta didik tidak bisa 

memahami pembelajaran dengan baik sehingga para peserta 

didik mengalami kecemasan yang berlebihan dan stress dalam 

pembelajaran. 

                                                           
32 Setiawan, A. R, “Kelebihan pembelajaran daring peserta didik SD.,” Edukatif: Jurnal 

Ilmu Pendidikan 2, no. 1 (2020): H. 37. 
33 Noviati, Wiwi, “Kesulitan Pembelajaran Online Mahapeserta didik Pendidikan Biologi 

Di Tengah Pandemi Covid19,” Jurnal Pendidikan MIPA, 2020, H. 98. 
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c. Kurang fokusnya dalam pembelajaran dengan adanya beberapa 

kesulitan baik dalam jaringan yang membuat penjelasan dari 

pendidik sedikit mengalami kesulitan dalam penjelasan yang 

dapat menimbulkan suatu rasa jenuh dan bosan dalam 

pembelajaran. 

d. Dalam hal interaksi kurang baik dari lingkungan ataupun teman-

teman yang lain diakibatkan oleh faktor waktu dan kurangnya 

saran. 

e. Cepat merasa lelah dalam proses pembelajaran karena 

berhadapan pada layar laptop secara terus menerus dan berjam-

jam. 

f. Kurangnya motivasi baik dari keluarga dan teman 

g. Ekonomi keluarga yang tidak stabil sehingga berpengaruh saat 

saat membeli kuota internet. 

h. Kesulitan dalam mengontrol dan memantau para peserta didik 

secara langsung yang mana pada saat pembelajaran dilakukan 

banyak para peserta didik yang ketika belajar online penggunaan 

handphone tidak sesuai seperti mereka menggunakan handphone 

untuk bermain game dan lain-lain. 

i. Kurang objektifnya dalam hal penilaian yang nama ada beberapa 

peserta didik mengerjakan tugasnya sendiri yang mana 

menyebabkan meremehkan tugas sekolah. 
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4. Manfaat Pembelajaran Daring 

Adapun dalam hal manfaat dari pembelajaran daring ini sebagai 

berikut ini:34 

a. Fleksibel, yang mana dalam hal pemilihan waktu dan tempat 

dapat mengakses sebuah perjalanan. 

b. Belajar mandiri, adanya sebuah kesempatan belajar yang 

mandiri guna untuk tercapainya suatu keberhasilan. 

c. Terjangkau dalam hal biaya, yang mana dalam 

penyelenggaraan dan penyediaan sarana. 

d. Penggunaan E-learning untuk menunjang pelaksanaan proses 

belajar dapat meningkatkan daya serap peserta didik atas materi 

yang diajarkan. 

Menurut Pranoto manfaat pembelajaran daring sebagai berikut::35 

a. Dapat meningkatkan suatu proses belajar 

b. Dapat meningkatkan partisipasi aktif dari peserta didik 

c. Dapat meningkatkan kemampuan belajar peserta didik secara 

mandiri 

d. Dapat meningkatkan kualitas materi pendidik dan pelatihan 

                                                           
34 Nugraha, S.A., Sudiatmi,T & Suswandari, M, “Studi Pengaruh Daring Learning terhadap 

Hasil Belajar Matematika Kelas IV,” Jurnal Inovasi Penelitian 1, no. 2 (2020): H. 276. 
35 Novi Rosita Rahmawati, “Analisis Pembelajaran Daring saat Pandemi di Madrasah 

Ibtidaiyah,” H. 89. 
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e. Dapat meningkatkan suatu kemampuan dalam hal informasi 

dengan penggunaan teknologi. 

5. Pengertian Pembelajaran Pasca daring 

Pembelajaran pasca daring disebut dengan pembelajaran tatap 

muka yang merupakan suatu perangkat atau tindakan secara terencana 

berdasarkan kaidah-kaidah pembelajaran yang berupa proses interaksi 

antara peserta didik, materi pelajaran, guru dan lingkungan sehingga 

guru lebih mudah untuk mengevaluasi sikap peserta didik.36 

Pembelajaran tatap muka merupakan proses pembelajaran yang 

menunjang untuk keberhasilan belajar, seseorang pendidik tidak 

mampu menilai kemampuan peserta didiknya tanpa melalui proses 

pembelajaran berbasis tatap muka.37 

Menurut Bonk dan Graham pembelajaran tatap muka pasca 

daring adalah “Model pembelajaran yang konvensional, yaitu berupaya 

untuk menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik yang 

mempertemukan guru dengan peserta didik dalam suatu ruangan untuk 

belajar yang memiliki karakteristik yang terencana, yang berorientasi 

pada tempat (place-based) dan interaksi sosial”.38 

                                                           
36 Oce Payung Limbong, Wisarta Tambunan, dan Mesta Limbong, “Kesiapan Pelaksanaan 

Pembelajaran Tatap Muka di SMKN 2 Toraja Utara pada Masa Pandemi,” Jurnal Manajemen 

Pendidikan: Pascasarjana Universitas Kristen Indonesia 10, no. 1 (2021): H. 38. 
37 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Dasar 

Direktorat dan Pembinaan Sekolah Dasar, “Panduan Teknis Penilaian Di Sekolah Dasar,” 2018, H. 

8. 
38 Walib Abdullah, “Model Blended Learning dalam Meningkatkan Efektivitas 

Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan dan Manajemen Islam : Institut Agama Islam Al-Khairat 

Pamekasan 7, no. 1 (2018): H. 3. 
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Selain itu pengertian pembelajaran tatap muka adalah 

seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar 

peserta didik secara tatap muka dengan memperhatikan kejadian-

kejadian eksternal yang berperan terhadap kejadian dari luar diri 

peserta didik yang terjadi pada peserta didik yang dapat diprediksi atau 

diketahui selama proses proses tatap muka. Untuk tahapan strategis 

pencapaian kompetensi, kegiatan pembelajaran perlu didesain dan 

dilaksanakan secara efektif dan efisien sehingga memperoleh hasil 

maksimal. Berdasarkan kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan 

tatap muka, kegiatan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak 

terstruktur.39 Pembelajaran tatap muka merupakan kegiatan 

pembelajaran yang berupa proses interaksi antara peserta didik dengan 

guru, maupun peserta didik antar peserta didik. 

Dari beberapa paparan mengenai pengertian pembelajaran 

pasca daring yang dilakukan dengan tatap muka maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran pasca daring adalah pembelajaran 

yang dilakukan dengan tatap muka langsung antar peserta didik dengan 

guru melakukan proses pembelajaran secara berhadapan guna 

terwujudnya interaksi antar peserta didik dengan guru, maupun peserta 

didik dengan peserta didik yang lainnya. Adapun pembelajaran 

langsung ini dirancang agar dapat memantau kejadian/perubahan yang 

                                                           
39 Depdiknas, “Pembelajaran Tatap Muka, Penugasan Terstruktur, dan Kegiatan Mandiri 

Tidak Terstruktur,” Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, 2016, H. 30. 
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terjadi dalam diri peserta didik dengan adanya pembelajaran pasca 

daring yang dilakukan dengan tatap muka. 

6. Strategi Pembelajaran Tatap Muka Pasca Daring 

Pembelajaran tatap muka pasca daring dapat dilakukan dengan 

menerapkan empat strategi pembelajaran, yaitu:40  

a. Praktik 

Guru dapat menerapkan suatu pemahaman dalam bentuk tindakan 

nyata untuk mengembangkan kompetensi yang dimiliki oleh 

peserta didik. 

b. Diskusi 

Diskusi dapat dilakukan dengan mencari solusi atau jawaban 

terhadap suatu pertanyaan yang diberikan dalam kelompok untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik. 

c. Refleksi 

Mengenali, menandai dan menilai atas upaya dan capaian belajar 

yang telah dicapai oleh peserta didik untuk menentukan langkah 

perbaikan/ pengembangan selanjutnya. Refleksi ini dapat dilakukan 

dalam antar peserta didik berpasangan, berkelompok maupun 

bersama di dalam kelas. 

d. Umpan balik 

                                                           
40 Mulyati, R. E. P. D. S., “Pembelajaran Daring Dan Luring Saat Pandemi Covid-19.,” 

Jurnal Gagasan Pendidikan Indonesia 1, no. 2 (2020): H. 91. 
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Dalam hal ini dapat memberikan umpan balik terhadap hasil 

pengerjaan tugas oleh peserta didik dengan tujuan peserta didik 

mengetahui bagian mana yang sudah dikerjakan.41  

Dalam pembelajaran membutuhkan strategi yang tepat agar 

kegiatan belajar mengajar menjadi optimal. Pembelajaran Para 

pendidik memiliki peran penting dalam merumuskan strategi 

pembelajaran yang efektif dengan memanfaatkan teknologi. Hal 

tersebut bertujuan agar peserta didik mampu melaksanakan interaksi 

dalam pembelajaran untuk mrmbangun afektif dan psikomotorik 

mereka. 

7. Langkah-Langkah Pembelajaran Pasca daring 

Langkah-langkah pembelajaran pasca daring adalah sebagai 

berikut:42 

a. Guru menyampaikan tujuan, informasi latar belakang pelajaran, 

dan menyiapkan kesiapan belajar peserta didik. 

b. Guru    mendemonstrasikan    keterampilan    yang    benar    atau 

menyajikan informasi tahap demi tahap. 

c. Guru merencanakan dan memberikan bimbingan pelatihan awal. 

                                                           
41 PT Pinduit Teknologi Indonesia (PINTEK), “Aturan Metode Pembelajaran Tatap Muka 

dari Kemendikbud di Ajaran Baru 2021/2022,” 2021. 
42 Awal Akbar Jamaluddin, “Model-model Pembelajaran Tatap Muka,” Repositori 

Universitas Negeri Malang, 2016, H. 8. 
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d. Guru melakukan pemeriksaan atau pengecekan terhadap 

keberhasilan peserta didik mengerjakan tugas dengan baik, 

memberikan umpan balik. 

e. Guru mempersiapkan kesempatan melakukan pelatihan lanjutan, 

dengan pelatihan khusus pada penerapan kepada situasi lebih 

kompleks dalam kehidupan sehari-hari. 

8. Dampak Pembelajaran Pasca daring 

Adanya perubahan proses mengajar dari  pembelajaran  

daring  ke  pembelajaran tatap muka di masa pandemi memberikan 

dampak, baik itu kepada   guru   maupun peserta  didik  yang  berupa  

dampak  positif serta dampak negatif. Menurut Waralah Rd Christo  

dalam dampak adalah  suatu  yang  dihasilkan  oleh  apa  yang telah 

dilakukan, bisa positif  maupun negatif atau sebuah pengaruh yang 

menyebabkan  adanya akibat baik  negatif atau positif. Kebiasaan 

baru yang diperoleh selama pembelajaran daring memberikan 

pengaruh dalam pembelajaran tatap  muka yang  dilaksanakan pasca 

daring yang pengaruh ini  dirasakan  oleh  pendidik  serta peserta 

didik di sekolah.43 

Dalam pembelajaran tentu ada dampak negatif dan positif dari 

pembelajaran pasca daring.  

                                                           
43 Lia Ariska Rionga, Mayasari dan Mukhti Alwi, “Perencanaan Pendidikan Pasca 

Pandemi Covid-19 Di MTs Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura,” Webinar Nasional Pendidikan 

Islam Berkeadaban I, 2021, H. 112. 
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Adapun dari dampak positif dalam pembelajaran pasca daring 

yakni:44 

a. Pembelajaran menjadi lebih praktis 

b. Peserta didik menjadi lebih hati-hati dalam berinteraksi 

c. Dapat meningkatkan kemandirian belajar anak 

d. Mendapatkan pengetahuan baru dalam penggunaan aplikasi 

belajar online dan penggunaan teknologi informasi 

e. Dapat mengembangakan keterampilan baik minat dan bakatnya 

dengan memanfaatkan platfrom2 media pembelajaran dan 

teknologi lainnya.  

f. Dapat menumbuhkan kemandirian belajar para peserta didik 

yang mana dengan memanfaatkan aplikasi online dengan begitu 

adanya suatu kemandirian belajar. 

Adapun dampak negatif dari pembelajaran pasca daring 

seperti dibawah ini:45 

a. Belajar beradaptasi kembali. 

b. Peserta didik kurang memahami pembelajaran 

c. Hasil belajar menurun. 

 

                                                           
44 Pujilestari, “Dampak Positif Pembelajaran Online Dalam Sistem Pendidikan Pasca 

Pandemi Covid-19,” Journal UIN Jakarta 4, no. 1 (2020): H. 56. 
45 Aji, W., Dewi, F., Kristen, U., & Wacana, S, “Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi 

Pembelajaran Di sekolah Dasar,” Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan 2, no. 1 (2020): H. 61. 
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9. Manfaat Pembelajaran Pasca daring 

Adapun dalam hal manfaat dari pembelajaran pasca daring ini 

menurut Pranoto manfaat pembelajaran daring sebagai berikut:46 

a. Dapat meningkatkan suatu proses belajar 

b. Dapat meningkatkan partisipasi aktif dari peserta didik 

c. Dapat meningkatkan kemampuan belajar peserta didik secara 

mandiri 

d. Dapat meningkatkan kualitas materi pendidik dan pelatihan 

e. Dapat meningkatkan suatu kemampuan dalam hal informasi 

dengan penggunaan teknologi.47 

10. Indikator Pembelajaran Pasca daring 

Pembelajaran pasca daring memiliki indikator keefektifan yang 

menjadi acuan dalam pelaksanaan pembelajarannya. Adapun indikator 

yang harus ada dalam pembelajaran pasca daring yakni: 1) Pengelolaan 

dan pelaksanaan pembelajaran, 2) Proses belajar mengajar yang 

komunikatif, 3) Respon peserta didik, 4) Aktivitas belajar, dan 5) Hasil 

belajar.48 

 

 

                                                           
46 Iwan Ramadhan, Taufan Jaya Nugraha, Eja Firmasyah, dkk, “Perubahan Proses 

Pembelajaran Tatap Muka Pasca Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 di MAN 2 

Pontianak,” Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 7, no. 8 (2021): H. 86. 
47 Afroh Nailil Hikmah dan Ibnu Chudzaifah, “Blanded Learning: Solusi Model 

Pembelajaran Pasca Pandemi Covid-19,” Al-Fikr: Jurnal Pendidikan Islam 6, no. 2 (2020): H. 83. 
48 Yusuf Bilfaqih dan M. Nur Qamarudin, Esensi Pengembangan Pembelajaran Daring 

(Yogyakarta: Deepublish, 2015), H. 16. 
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11. Pengertian Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar adalah suatu bentuk kreasi dalam berfikir 

supaya mampu menguasai diri agar dan memotivasi diri sendiri.49 

Kemandirian belajar mendorong seseorang mengambil prinsip 

terhadap kegiatan serta segala aspek kegiatan belajarnya. Kemandirian 

belajar peserta didik ini dapat diwujudkan dengan adanya bertanggung 

jawab dalam belajar, bersikap aktif dan kreatif dalam belajar, dan 

mampu mengatasi problem dalam belajar.50 

Menurut Kozma, Belle dan Williams dalam Eti Nurhayati 

kemandirian belajar merupakan bentuk belajar yang memberikan 

kesempatan kepada pembelajaran untuk menentukan tujuan, sumber, 

dan kegiatan belajar sesuai dengan kebutuhan sendiri.51 Dalam proses 

pembelajaran sehingga dapat berpartisipasi secara aktif menentukan 

apa yang akan dipelajari dan bagaimana cara mempelajarinya. 

Kemudian Tillman dan Weiss juga menggambarkan kemandirian 

belajar bahwa belajar itu sebagian besar dari pengaruh membangun 

pikiran sendiri, perasaan, strategi, dan perilaku pembelajaran yang 

diorientasikan ke arah pencapaian tujuan belajar.52 Sedangkan menurut 

                                                           
49 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), H. 118. 
50 Tasaik Hendrik Lempe dan Patma Tuasikal, “Peran Guru dalam Meningkatkan 

Kemandirian Belajar Peserta Didik Kelas V SD Inpres Samberpasi,” Metodik Didaktik 1, no. 2 

(2018): H. 49. 
51 Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), H. 61. 
52 Ellis Nurhayati, “Penerapan Scaffolding untuk Pencapaian Kemandirian Belajar Peserta 

didik,” Jurnal Penelitian Pendidikan dan Pengajaran Matematika 3, no. 1 (2017): H. 22. 
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Knowles (1989) merupakan suatu proses Belajar dimana setiap peserta 

didik atau individu dapat mengambil inisiatif, dengan atau tanpa 

bantuan orang lain, dalam hal mendiagnosa kebutuhan belajar, 

merumuskan tujuan belajar, mengidentifikasi sumber-sumber Belajar 

(baik berupa orang maupun bahan), memilih dan menerapkan strategi 

Belajar yang sesuai bagi dirinya, serta mengevaluasi hasil belajarnya.53 

Menurut Lisna Handayani, Nyoman Dantes, dan I Wayan 

Suastra kemandirian belajar adalah sebagai sifat dan sikap serta 

kemampuan yang dimiliki peserta didik untuk melakukan kegiatan 

belajar secara sendirian maupun dengan bantuan orang lain 

berdasarkan motivasinya sendiri untuk menguasai suatu kompetensi 

tertentu sehingga dapat digunakannya untuk memecahkan masalah 

yang dijumpainya di dunia nyata.54 

Dengan kata lain kemandirian belajar merupakan aktivitas 

belajar yang didorong oleh kemauan sendiri, dan tanggung jawab 

sendiri tanpa bantuan orang lain serta mampu 

mempertanggungjawabkan tindakannya. Peserta didik dikatakan telah 

                                                           
53 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan Peserta didik (Jakarta: Pustaka Setia, 2010), 

H. 143. 
54 Lisna Handayani, Nyoman Dantes, dan I Wayan Suastra, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Mandiri terhadap Kemandirian Belajar dan Prestasi Belajar IPA Peserta didik Kelas 

VIII SMP N 3 Singaraja,” E-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha 

Jurusan Pendidikan Dasar 3, no. 3 (2013): H. 17. 
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mampu belajar secara mandiri apabila ia telah mampu melakukan 

tugas belajarnya tanpa ketergantungan dengan orang lain.55 

Kemandirian belajar diartikan sebagai suatu bentuk belajar 

yang terpusat pada kreasi peserta didik dari kesempatan dan 

pengalaman penting bagi peserta didik tersebut sehingga ia mampu 

percaya diri, memotivasi diri dan sanggup belajar setiap waktu. 

Dengan kemandirian belajar tersebut peserta didik akan dapat 

mengembangkan nilai, sikap pengetahuan dan keterampilan-

keterampilan. 

Dari beberapa definisi tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa kemandirian belajar merupakan sikap individu khususnya 

peserta didik dalam pembelajaran yang mampu secara individu untuk 

menguasai kompetensi, tanpa tergantung dengan orang lain dan 

tanggung jawab. Peserta didik tersebut secara individu memiliki sikap 

tanggung jawab, tidak tergantung orang lain, percaya diri dan mampu 

mengontrol dirinya sendiri. Kemandirian belajar ini sangat diperlukan 

peserta didik agar pencapaian prestasi belajar dapat optimal. 

12. Faktor-faktor Kemandirian Belajar 

Dalam perkembangan kemandirian belajar dipengaruhi oleh 

faktor yang berasal dari dalam diri maupun dari luar diri peserta 

                                                           
55 Miftaqul Al Fatihah, “Hubungan antara Kemandirian Kemandirian Belajar dengan 

Prestasi Belajar PAI Peserta didik Kelas III SDN Panularan Surakarta,” Jurnal At-Tarbawi 1, no. 1 

(2016): H. 200. 
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didik.56 Adapun faktor internal yang mempengaruhi kemandirian 

belajar peserta didik yaitu aspek disiplin, motivasi, tanggung jawab, 

inisiatif, dan percaya diri.57 Hal ini selaras dengan penelitian Dewi 

yang menyatakan bahwa terdapat lima aspek dari dalam diri seseorang 

yang mempengaruhi kemandirian belajarnya, diantaranya yaitu 1) 

Disiplin, 2) Percaya diri, 3) Motivasi, 4) Inisiatif, dan 5) 

Tanggungjawab.58 

Sedangkan pola asuh orang tua sistem pendidikan dan sistem 

kehidupan masyarakat termasuk ke dalam faktor eksternal yang 

mempengaruhi kemandirian belajar peserta didik.59 Hal ini juga 

sejalan dengan Aisah dkk yang   menjelaskan   bahwa   faktor dari luar 

individu yang mempengaruhi kemandirian belajar meliputi 

lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, fasilitas belajar, serta 

kompetensi profesionalisme guru.60 

                                                           
56 Gede Agus Sutama, Kadek Suranata, and Ketut Dharsana, “Penerapan Teori Behavioral 

dengan Teknik Modeling untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Peserta didik Kelas AK C SMK 

Negeri 1 Singaraja,” E-Journal Undiksa Jurusan Bimbingan Konseling 2, no. 1 (2015): H.  14. 
57 Aisah, S.,Kurniasih,D.,& Fitriani, “Analisis  Kemandirian  Belajar  Peserta didik pada 

Mata Pelajaran Kimia  di Kelas  X SMA Negeri 3 Sintang,” Ar-Razi Jurnal Ilmiah 6, no. 1 (2018): 

H. 86. 
58 Dewi, F.A.C, “Hubungan     antara Kemandirian Belajar dan Motivasi Belajar dengan 

Prestasi Belajar Akuntansi Peserta didik Studi    Kasus    pada    Peserta didik    SMK    7 Yogyakarta,” 

Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan 2, no. 1 (2017): H. 61. 
59 Susilowati, E, “Kebiasaan dan Kemandirian Belajar dengan Hasil Belajar IPS Peserta 

didik Kelas IV SDN Guus Sunan Ampel Kecamatan Demak.,” Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan 2, 

no. 2 (2017): H. 49. 
60 Aisah, S.,Kurniasih,D.,& Fitriani, “Analisis  Kemandirian  Belajar  Peserta didik pada 

Mata Pelajaran Kimia  di Kelas  X SMA Negeri 3 Sintang,” H.  85. 
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Ali dan Asrori (2005) mengemukakan terdapat empat faktor 

yang mempengaruhi kemandirian peserta didik, yaitu:  

a. Gen atau keturunan orang tua, faktor keturunan ini masih menjadi 

perdebatan karena ada yang berpendapat bahwa sesungguhnya 

bukan sifat kemandirian orang tuanya itu menurun kepada 

anaknya, melainkan sifat orang tuanya muncul berdasarkan cara 

orang tua mendidik anaknya.  

b. Pola asuh orang tua, cara orang tua mengasuh atau mendidik anak 

akan mempengaruhi perkembangan kemandirian anak 

remajanya.61 Orang tua yang terlalu banyak melarang atau 

mengeluarkan kata ”jangan” kepada anak tanpa disertai dengan 

penjelasan yang rasional akan menghambat perkembangan 

kemandirian anak. Sebaliknya, orang tua yang menciptakan 

suasana aman dalam interaksi keluarganya akan dapat 

mendorong kelancaran perkembangan peserta didik. Demikian 

juga, orang tua yang cenderung sering membanding-bandingkan 

anak yang satu dengan lainnya juga akan berpengaruh kurang 

baik terhadap perkembangan kemandirian peserta didik.  

c. Sistem pendidikan di sekolah, sistem pendidikan yang ada di 

sekolah tempat peserta didik dididik dalam lingkungan formal. 

Proses pendidikan di sekolah yang tidak mengembangkan 

                                                           
61 Ernawati Harahap dan Supriyadi, “Pengaruh Pola Asuh Terhadap Kemandirian Belajar 

Anak Usia Dini di Masa Pandemi Covid-19,” H. 37. 
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demokratisasi pendidikan dan cenderung menekankan 

indoktrinasi tanpa argumentasi akan menghambat perkembangan 

kemandirian peserta didik. Sebaliknya, proses pendidikan di 

sekolah yang lebih menekankan pentingnya penghargaan 

terhadap peserta didik dan penciptaan kompetensi positif akan 

memperlancar perkembangan kemandirian belajar.  

d. Sistem kehidupan di masyarakat, menekankan lingkungan 

masyarakat yang aman, menghargai ekspresi potensi remaja 

dalam bentuk berbagai kegiatan, dan tidak berlaku hierarkis akan 

merangsang dan mendorong perkembangan kemandirian peserta 

didik. 

13.  Aspek-Aspek Kemandirian Belajar 

Menurut Song dan Hill menyebutkan kemandirian belajar 

terdiri dari tiga aspek yaitu:62 

a. Personal attributes 

Personal attributes merupakan aspek yang berkenaan 

dengan motivasi dari belajar, penggunaan sumber belajar, dan 

strategi belajar. Motivasi belajar merupakan keinginan yang 

terdapat pada diri seseorang yang merangsang untuk melakukan 

kegiatan belajar.  

                                                           
62 Song and Hill, “A Conceptual Model for Understanding Self-Directed Learning in 

Online Environments,” Journal of Interactive Online Learning 6, no. 1 (2017): H. 31. 
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Dalam belajar, sumber belajar yang digunakan peserta 

didik tidak terbatas, asalkan sesuai dengan materi yang dipelajari 

dan dapat menambah pengetahuan peserta didik. Sedangkan 

yang dimaksud dengan strategi belajar adalah segala usaha yang 

dilakukan peserta didik untuk menguasai materi yang sedang 

dipelajari, termasuk usaha yang dilakukan apabila peserta didik 

tersebut mengalami kesulitan.  

b. Proses 

Proses merupakan aspek yang berkenaan dengan 

otonomi proses pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik 

meliputi perencanaan, monitoring, serta evaluasi pembelajaran. 

Kegiatan perencanaan meliputi: mengelola dan menentukan 

prioritas dengan menata diri. 

c. Learning konteks 

  Fokus dari learning konteks adalah faktor lingkungan dan 

bagaimana faktor tersebut mempengaruhi tingkat kemandirian 

belajar. Ada beberapa faktor dalam konteks pembelajaran yang 

dapat mempengaruhi pengalaman Mandiri belajar antara lain 

Struktur dan bentuk tugas.  

Sedangkan menurut Enung Fatimah menyebutkan aspek-

aspek kemandirian belajar meliputi:63 

                                                           
63 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan Peserta didik (Jakarta: Pustaka Setia, 2010), 

H. 143. 
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a. Emosi, aspek ini ditujukan dengan kemampuan mengontrol 

emosi dan tidak bergantung kepada orang tua. 

b. Ekonomi, aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan mengatur 

ekonomi dan tidak bergantung kebutuhan ekonomi pada orang 

tua. 

c. Intelektual, aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan untuk 

mengatasi berbagai masalah yang dihadapi. 

d. Sosial, aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan untuk 

menunggu aksi dari orang lain dan dapat menerima masukan dari 

orang lain.  

14. Ciri-ciri kemandirian belajar 

Adapun ciri-ciri kemandirian belajar yang itu sebagai berikut:64 

a. Mampu berpikir secara kritis, kreatif dan inovatif 

b. Tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain 

c. Tidak lari atau menghindari masalah 

d. Memecahkan masalah dengan berpikir yang mendalam 

e. Tidak merasa rendah diri apabila harus berbeda dengan orang 

lain 

f. Tidak merasa rendah diri apabila harus berbeda dengan orang 

lain 

g. Berusaha bekerja dengan penuh ketekunan dan kedisiplinan 

                                                           
64 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Remaja RoSDakarya, 

2012), H. 185. 
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h. Bertanggung jawab atas tindakannya sendiri. 

15. Indikator Kemandirian Belajar 

Adapun indikator yang terdapat dalam aspek kemandirian 

belajar adalah sebagai berikut: 

a. Bertanggung Jawab dalam belajar. 

b. Berbuat aktif dan kreatif dalam belajar. 

c. Mampu memecahkan problem belajar. 

d. Kontinu dalam belajar. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penelitian adalah kerangka penelitian yang bertujuan 

untuk memberikan gambaran mengenai dampak pembelajaran pasca daring 

terhadap kemandirian belajar peserta didik yang dibahas dalam penelitian 

ini. Struktur penelitian proposal tesis ini adalah sebagai berikut: 

Bab 1 tesis memuat pendahuluan yang mencakup, latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi gambaran umum lokasi penelitian meliputi sejarah singkat 

sekolah, visi misi dan tujuan, profil sekolah, struktur organisasi dan 

data pengajar, data peserta didik, dan sarana prasarana sekolah.  

Bab III memuat tentang metode penelitian yang terdiri atas jenis penelitian, 

data dan sumber data, waktu dan lokasi penelitian, Subjek, Objek dan 
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Teknik Sampling Penelitian, teknik dan instrumen pengumpulan 

data, dan uji keabsahan data 

Bab IV pemaparan hasil Penelitian dan pembahasan 

Bab V berisi penutup yang mencangkup kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dampak pembelajaran pasca daring terhadap kemandirian belajar peserta 

didik kelas IV SD Muhammadiyah Kadisoka tentunya memiliki dampak 

positif dan negatif dalam pembelajaran. Dampak positif dari pembelajaran 

daring dan pasca daring yaitu dapat membentuk sifat mandiri pada peserta 

didik, mendapatkan respon yang baik dalam proses pembelajaran, 

pembelajaran menjadi lebih praktis karena dilakukan dengan tatap muka 

antara pendidik dan peserta didik sehingga menjadi lebih mudah dalam 

berinteraksi dan penyampaian materi lebih menarik perhatian peserta didik 

karena dibarengi dengan penggunaan platform-platform media yang real, 

tidak membuat peserta didik bosan dalam pembelajaran, dapat bertemu 

teman-teman di sekolah sehingga juga dapat mendukung minat belajar 

peserta didik, dan memudahkan pengawasan dalam pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan tatap muka.   

Adapun dampak negatif dari pembelajaran daring dan pasca daring 

yaitu peserta didik perlu beradaptasi kembali dengan lingkungan sekolah 

dan aktivitas belajar seperti biasanya sebelum pandemi ada, peserta didik 

kurang memahami pembelajaran dengan baik karena selama pembelajaran 

yang dilakukan secara daring keterbatasan komunikasi 
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antara peserta didik membuat peserta didik menjadi kesulitan untuk belajar 

dan memahami materi, dan hasil belajar yang menurun. 

2. Aspek kemandirian belajar yang ingin dicapai dalam pembelajaran pasca 

daring di SD Muhammadiyah Kadisoka yaitu: 

a. Personal Attributes, merupakan aspek yang berkenaan dengan motivasi 

dari pembelajaran, penggunaan sumber belajar, dan strategi belajar. 

b. Proses, merupakan aspek yang berkenaan dengan otonomi proses 

pembelajaran yang dilakukan meliputi perencanaan, monitoring, serta 

evaluasi pembelajaran. 

c. Learning Context, Fokus dari learning context adalah faktor 

lingkungan dan bagaimana faktor tersebut mempengaruhi tingkat 

kemandirian pembelajaran. Ada beberapa faktor dalam konteks 

pembelajaran yang dapat mempengaruhi pengalaman mandiri 

pembelajaran antara lain, structure dan nature of task. 

3. Faktor yang dapat menumbuhkan kemandirian belajar peserta didik SD 

Muhammadiyah Kadisoka diantaranya yaitu: 

a. Faktor internal 

1) Minat  

2) Disiplin  

3) Percaya diri 

4) Motivasi 

5) Inisiatif 

6) Tanggung Jawab  
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b. Faktor eksternal 

1) Lingkungan sekolah 

2) Lingkungan keluarga 

3) Fasilitas belajar 

4) Kreatifitas guru 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk guru: 

Hendaknya selalu memberikan contoh yang baik untuk pendidik yang ingin 

anak didiknya mandiri, lebih banyak melatih kebiasaan mandiri peserta 

didik terkait dengan aktivitas sehari-hari anak baik aktivitas di sekolah 

maupun di rumah sehingga anak akan belajar lebih mandiri dalam 

menghadapi masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Untuk peserta didik: 

Untuk peserta didik sebaiknya mandiri dalam segala kondisi namun harus 

dalam pengawasan orang tua dan guru. 

3. Untuk orang tua: 

Para orang tua sangat penting dalam membentuk karakter peserta didik dan 

diharapkan dalam mendidik anak terutama dalam menumbuhkan sikap 

kemandirian pada anak, hendaknya menerapkan pola asuh yang efektif dan 

baik untuk anak, dan orang tua sebaiknya selalu berkomunikasi dan bekerja 
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sama dengan sekolah untuk mengetahui perkembangan anak dalam belajar. 

Dengan itu peran orang tua sangat berpengaruh dalam menumbuhkan sikap 

kemandirian pada anak. 
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